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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris, dimana sebagian besar penduduknya 

memenuhi kebutuhan sehari – hari dengan bermata pencaharian sebagai petani. 

Sebagai negara agraris sektor pertanian tidak hanya dimanfaatkan sebagai salah 

satu mata pencaharian, namun juga berguna dalam meningkatkan sektor 

ekonominya. Seperti yang diketahui jika sektor pertanian merupakan penyumbang 

tertinggi dalam pendapatan negara. Dengan potensi alam yang ada, menjalankan 

usahatani merupakan salah satu cara yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

ekonominya. Ada banyak komoditi pertanian yang bisa dikembangkan dalam 

usahatani, antara lain komoditi pangan, palawija, kacang – kacangan, hingga buah 

– buahan. Selain potensi alam yang beragam yang dapat memberikan peluang 

dalam meningkatkan produksi pangan, ketersediaan teknologi yang mendukung 

sistem agribisnisnya juga membantu meningkatkan produksi baik dari hulu sampai 

hilirnya, yang mana hal tersebut juga meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

usaha (Kabeakan, 2017). 

Tanaman Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditi pangan 

unggulan pada sektor pertanian yang menghasilkan beras dan merupakan tanaman 

budidaya yang memiliki peranan penting baik dalam kehidupan ekonomi dan juga 

menjadi prioritas utama bagi masyarakat dalam memenuhi asupan karbohidrat bagi 

tubuh yang mengkonsumsinya. Selain itu, lebih dari 90 % penduduk Indonesia 

menjadikan beras sebagai bahan makanan pokok dalam kesehariannya. Seiring 

majunya sektor pertanian dalam usahatani padi, produksi padi sudah mulai dibantu 

dengan berbagai alat – alat modern untuk memudahkan produksinya. Namun selain 

itu, tujuannya juga untuk meningkatkan produksinya seperti halnya dilakukannya 

mekanisme pertanian. 

Mekanisasi pertanian diperlukan dalam upaya untuk peningkatan 

produktivitas, mutu produk, dan efisiensi pertanian. Selain hal itu, juga dilengkapi 

dengan modal dan kualitas sumber daya manusianya. Dalam mekanisasi pertanian 

untuk menyesuaikan tujuannya dalam meningkatkan hasil dan kesejahteraan 
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masyarakatnya penggunaan alsintan sudah sesuai untuk digunakan dalam 

pertanian. Alsintan berperan dalam sumber pertumbuhan dalam peningkatan dan 

dalam memajukan bersama pengolahan hasil pertanian, serta nilai tambah dalam 

agribisnis (Lestari, 2018). Dalam konteks menciptakan “pertanian modern” dengan 

mekanisasi pertaniaan yang sudah dijalankan sejak lama, namun dalam beberapa 

tahun terakhir ini semakin ditingkatkan. Dimana penggunaan mesin pertanian dapat 

meningkatkan luas dan intensitas tanam, menekan biaya, mempercepat pekerjaan, 

meningkatkan produksi dan mengurangi losses (Aldillah, 2016).  

Pengembangan budidaya padi perlu didukung oleh mesin pertanian untuk 

mengatasi keterbatasan tenaga kerja terutama dalam pengolahan tanah, penanaman 

dan pemanenan, serta untuk meningkatkan kualitas tanaman dan kegiatan pasca 

panen. Meningkatkan efisiensi penggunaan lahan, mendukung program budidaya 

bersama di area yang lebih luas, dan meningkatkan kekayaan intelektual (Umar et 

al., 2022). Penggunaan alat dan mesin pertanian sudah dikenal sejak zaman dahulu, 

dan perkembangannya mengikuti perkembangan kebudayaan manusia. Pada 

awalnya alat dan mesin pertanian sederhana terbuat dari kayu dan batu, kemudian 

dikembangkan bahan logam. Susunan alat-alat tersebut awalnya sederhana, namun 

rumit hingga ditemukannya alat-alat pertanian pada tahun tersebut. Dengan 

berkembangnya pemanfaatan sumber daya alam oleh mesin, maka secara langsung 

berkaitan dengan perkembangan mesin pertanian (Sari,2018), mesin pertanian 

digunakan antara lain untuk memenuhi kekurangan tenaga kerja manusiadan 

peningkatan kekurangan tenaga kerja dengan upah yang semakin mahal, 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja, Menghemat energi dan meningkatkan 

efisiensi pertanian, Biaya- produksi intensif serta hasil yang stabil dan peningkatan 

kualitas produk pertanian. 

 Inovasi mesin pertanian dinilai mampu mengefisienkan pekerjaan di bidang 

pertanian dan sangat bermanfaat bagi daerah yang kekurangan tenaga kerja. Inovasi 

tersebut akan memiliki manfaat jika digunakan secara luas oleh masyarakat, 

sehingga tersebar secara merata sehingga dapat bermanfaat bagi orang banyak, 

sehingga perlu adanya pendekatan komunikasi kepada masyarakat pengguna. 

Keputusan petani untuk menggunakan suatu inovasi baru tergantung pada persepsi 

petani terhadap sifat-sifat inovasi tersebut. Pertimbangan ekonomi, teknis dan sosial 
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juga mempengaruhi keputusan petani dalam menentukan tingkat kegagalan dalam 

penerapan inovasi baru (Hertanto et al., 2019). 

Mobilitas alsintan perlu ditingkatkan agar akses petani terhadap alsintan 

meningkat. Keterbatasan jumlah alsintan di desa dapat diatasi melalui pemanfaatan 

alsintan tidak hanya dari dalam desa tetapi juga dari luar desa. Demikian pula 

pemanfaatan alsintan di desa harus didorong untuk diperluas hingga ke luar desa 

yang membutuhkan. Diperlukan informasi yang tepat, jadwal panen berdasarkan 

lokasi (desa/kelurahan) dalam lingkup wilayah sehingga mobilitas alsintan dapat 

ditingkatkan. 

Dampak positif dari meningkatnya mobilitas alsintan, akan terciptanya 

lapangan kerja bagi para “petugas” yang berfungsi untuk mencari petani yang 

membutuhkan alat, serta mengatur waktu dan lokasi pekerjaan. Terkait pemusatan 

atau persebaran alat, perlu dilakukan pemetaan data alsintan (jenis, jumlah per 

lokasi) pada lingkup wilayah desa, kecamatan hingga kabupaten sehingga 

memudahkan rencana mobilisasi alsintan pada saat dibutuhkan. Faktor penyebab 

petani pengguna alsintan dan petani yang tidak menggunakan alsintan antara lain 

luas lahan, jumlah alsintan yang terbatas, biaya produksi dan tipe lahan yang tidak 

memungkinkan petani dapat menggunakan alsintan (Purwantini & Susilowati, 

2018). 

Salah satu alat yang paling umum dan digunakan adalah traktor, baik traktor 

berjalan di belakang atau traktor roda empat. Traktor adalah mesin kerja yang dapat 

mengolah tanah. Fungsi traktor kini telah menggantikan fungsi tenaga hewan 

seperti sapi dan kerbau dalam budidaya. Pengenalan yang baik terhadap mesin 

traktor ini dapat mempercepat proses modernisasi pertanian. Menggunakan traktor 

pada tahap persiapan tanah lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan 

menggunakan mobil tradisional (Nurdin et al., 2021). 

Seperti halnya Kecamatan Kertapati merupakan salah satu kecamatan yang 

menjadi penyumbang produksi beras terbesar di Kota Palembang. Salah satu 

Kelurahannya yang berperan seperti Kelurahan Keramasan. Sebagai salah satu 

Kelurahan yang berperan, namun tidak semua usahatani padi yang dilakukan 

dibantu dengan mekanisme pertanian seperti halnya dalam penggunaan alsintan, 

tidak semua petani biasa menggunakan alat yang telah disediakan namun ada 
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beberapa yang tidak menggunakan. Ada beberapa alsintan yang telah beroperasi 

dalam penggunaannya seperti traktor serta mesin Combine harvester dan juga ada 

yang belum digunakan seperti  Rice Transplanter karena beberapa kendala dari 

yang dijelaskan jika kebanyakan dari tipelogi lahan dari daerah tersebut  yang 

menjadi alasan utama dalam kurangnya penggunaan alsintan tersebut. Untuk status 

alsintan diketahui jika alsintan tersebut ada dari kepemilikan pribadi dan juga ada 

dari bantuan pemerintah. Hal tersebut yang menjadi alasan penulis dalam meneliti 

judul Tingkat Adopsi Inovasi Petani Terhadap Teknologi Alsintan di Kelurahan 

Keramasan Kecamatan Kertapati. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut ; 

1. Bagaimana tingkat adopsi inovasi petani terhadap penggunaan teknologi alsintan 

di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati ? 

2. Bagaimana korelasi karakteristik petani dengan tingkat adopsi petani dalam 

penggunaan teknologi alsintan di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati ? 

3. Bagaimana korelasi tingkat adopsi inovasi penggunaan teknologi alsintan 

dengan produksi di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati ? 

 

1.3.Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Untuk menganalisis tingkat adopsi inovasi petani terhadap penggunaan 

teknologi alsintan di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati. 

2. Untuk menganalisis korelasi karakteristik petani dan tingkat adopsi petani dalam 

penggunaan teknologi alsintan di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati. 

3. Untuk menganalisis korelasi tingkat adopsi inovasi penggunaan teknologi 

alsintan dengan produksi di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati. 

Adapun kegunaan yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Berguna untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis selama 

proses penelitian. 
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2. Berguna sebagai bahan kajian Pustaka terkait tingkat adopsi inovasi 

penggunaan teknologi alsintan di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati 

Kota Palembang. 

3. Sebagai sumber informasi utama pembaca dan peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian dengan tema yang sama. 
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